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Abstract  

Physic nut (Jatropha curcas L.) is a tropical commodity that has potential as a 

substitute for fuel oil. Jatropha seeds has high  oil content as a potential biodiesel 

feedstock. This study aims to obtain information on seed productivity and free fatty acid 

content of crude jatropha oil of various Jatropha genotypes. The research was 

conducted in Kedung Pengaron Pasuruan and Vegetable Oil Technology Laboratory 

University of Muhammadiyah Malang  using single-factor randomized block design 

with four replications. The results showed that J.curcas genotype had a significant 

effect on the number of fruits per plant, number of seeds per plant, dry weight seeds per 

plant and  seed oil content. BNJ test results showed that the number of fruits per plant 

and dry weight of seeds per plant produced by the JCUMM genotype (JCUMM-5, 

JCUMM-6, JCUMM-7, JCUMM-18) were higher than the control genotypes (IP3A and 

IP3P). The number of seeds per plant  ranged between  91.3 (IP3P) to 236.6 (JCUMM-

5). The dry weight 100 seeds of various genotypes ranged from 64.1 grams (JCUMM-

6) to 69.7 grams (JCUMM-5) while the mean seed oil content ranged from 39.5% 

(JCUMM-6) to 57, 7% (JCUMM-7). The esterification test results showed the results of 

Free Fatty Acid from crude jatropha oil ranged from 0.2% (JCUMM-18) to 1.97% 

(IP3A). 

Keywords: yield, seed oil content, free fatty acid, biodiesel, Jatropha curcas L. 

 

Abstrak 

Jarak pagar (Jatropha curcas L.) merupakan salah satu komoditi perkebunan 

tropis yang memiliki potensi sebagai  pengganti bahan bakar minyak. Biji jarak pagar 

mengandung kadar minyak cukup tinggi sangat potensial sebagai bahan baku biodiesel.  

Penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi produktivitas biji dan kandungan free 

fatty acid dari crude jatropha oil  berbagai genotipe  jarak pagar. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Kedung Pengaron Pasuruan dan Laboratorium Teknologi Minyak 

Nabati Universitas Muhammadiayh Malang. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok faktor tunggal dengan empat ulangan. Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa genotip J.curcas berpengaruh signifikan terhadap rerata jumlah buah per 

tanaman, jumlah biji per tanaman, berat kering biji per tanaman dan kadar minyak biji. 

Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa jumlah buah per tanaman dan berat kering biji per 

tanaman yang dihasilkan oleh genotip JCUMM (JCUMM-5, JCUMM-6, JCUMM-7, 

JCUMM-18) lebih tinggi daripada genotipe kontrol (IP3A dan IP3P). Jumlah biji per 

tanaman berkisar antara 91,3 (IP3P) hingga 236,6 (JCUMM-5). Berat  kering 100 biji 

dari berbagai genotip J.curcas berkisar antara 64,1 gram (JCUMM-6) hingga 69,7 

gram (JCUMM-5) sedangkan rerata kadar minyak biji berkisar antara 39,5 % 

(JCUMM-6) hingga 57,7 % (JCUMM-7). Hasil uji esterifikasi menunjukkan hasil Free 

Fatty Acid dari crude jatropha oil berkisar antara 0,2% (JCUMM-18) hingga 1,97% 

(IP3A). 

Kata Kunci: Produksi, kadar minyak biji,  free fatty acid, biodiesel, Jatropha curcas  
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PENDAHULUAN 

Jarak pagar (Jatropha curcas Linn.) merupakan salah satu tanaman tropis penghasil 

biodiesel. Tanaman ini mampu tumbuh di berbagai jenis lahan yang yang ketersediaan air 

dan unsur-unsur haranya terbatas atau lahan marginal asalkan berdrainase baik (Mahmud, 

2006). Bila perakarannya sudah berkembang, tanaman jarak pagar cukup toleran 

terhadap kondisi tanah masam atau alkalin, tetapi pertumbuhan optimal terjadi pada pH 

tanah 5,50-6,50) (Arivin dkk., 2006). Peluang pengembangkan biodiesel sebagai energi 

alternatif pengganti solar di Indonesia cukup besar karena penggunaan minyak solar 

mencapai  40% dari total pemakaian BBM untuk transportasi dan 74% dari total 

penggunaan BBM pada industri dan Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (GAPKI, 2017). 

Disamping itu Indonesia memiliki lahan marginal yang sangat luas dan potensial untuk 

pengembangan berbagai tanaman jarak pagar (Maftuchah dkk., 2015). 

 J.curcas mulai berbunga setelah 3-4 bulan dan pembentukan buahnya dimulai 

dari umur 4-5 bulan. Biasanya buah masak setelah berumur 5-6 bulan. J.curcas 

merupakan tanaman tahunan yang dapat hidup lebih dari 20 tahun apabila dipelihara 

dengan baik dan perawatan yang intensif. Produktivitas tanaman berkisar 3.5 – 4.5 kg 

biji kering /pohon/tahun. Produksi akan stabil setelah tanaman berumur lebih dari 1 

tahun (Hasnam, 2011). Panen pertama dimulai pada umur tanaman 8-9 bulan. Produksi 

puncak akan dimulai tahun ke-5, dan besarnya panen dalam 1 hektar tergantung banyak 

faktor diantaranya intensitas sinar matahari (Astuti, 2008). Produktivitas J.curcas per 

tanaman mencapai 2-2,5 kg biji kering. Apabila populasi 2.000 tanaman/ha akan 

menghasilkan 4-5 ton biji kering dalam satu tahun dan dalam satu ton biji kering 

tersebut akan dihasilkan 200-300 liter minyak, sehingga dalam satu hektar lahan 

dihasilkan 1.000-1.500 liter minyak (Siswadi, 2006).  

 Minyak jarak pagar (crude curcas oil) diperoleh mmelalui proses pengempaan 

dan dengan cara ekstrkasi menggunakan pelarut, atau kombinasi dari keduanya. 

Pengempaan pada biji jarak biasanya dilakukan dengan kempa hidrolik pada suhu 

rendah. Pengempaan pada suhu rendah dapat mengeluarkan 23-35 persen minyak dalam 

biji. Pengempaan dengan cara pemberian panas (hot press) menggunakan mesin kempa 

hidraulik dapat mengeluarkan 75-80 persen minyak yang di kandung oleh biji, dan 

bungkilnya mengandung minyak kira-kira 12 persen (Qibtiah, 1988). 
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Tim pemulia J.curcas Linn Universitas Muhammadiyah Malang telah 

melakukan perakitan varietas menggunakan tetua 6 aksesi potensi unggul  yaitu SP 8; 

SP 16; SP 33; SP 38; HS 49 dan SM 35 (Maftuchah dkk., 2013). Kegiatan ini telah 

menghasilkan berbagai nomor hasil persilangan unggul yaitu JCUMM-5, JCUMM-6, 

JCUMM-7, dan JCUMM-18 (Maftuchah dkk., 2017). Penelitian ini bertujuan 

mendapatkan informasi tentang tingkat produksi biji dan dan kandungan free fatty acid 

dari crude jatropha oil berbagai genotip  jarak pagar (J.curcas Linn.).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Desa Kedung Pengaron Pasuruan dan Laboratorium 

Minyak Nabati - Universitas Muhammadiyah Malang, pada musim  penghujan tahun 

2020. Penanaman dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 

empat ulangan. Genotip yang diamati adalah IP3A,IP3P, JCUMM18, JCUMM7, 

JCUMM6, JCUMM5 (Maftuchah dkk., 2013; Maftuchah dkk., 2017). Bahan yang 

diperlukan antara lain H2SO4 pekat, NAOH, methanol, aquabides, kertas oven dll. 

Peralatan yang diperlukan antara lain : peralatan pengambilan data dan pengukuran, 

peralatan untuk analisis kadar minyak dan free fatty acid. 

Pemanenan buah J.curcas dilaksanakan pada buah yang telah berwarna kuning, 

dengan interval dua minggu. Selanjutnya biji dikeringkan, dan dilakukan pengamatan 

terhadap jumlah buah per tanaman, jumlah biji per tanaman, berat kering biji, berat 

kering 100 biji, dan kadar miyak biji. Setelah itu dillakukan proses pengepresan biji 

sehingga dihasilkab crude jatropha oil. Crude jatropha oil yang diperoleh selanjutnya 

diamati kualitasnya dengan menguji kandungan free fatty acid (FFA) nya. Data yang 

telah diperoleh dari hasil penelitian selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji 

Fisher 5% dan untuk membandingkan hasil dari semua perlakuan dilanjutkan dengan 

Duncan Multiple Range Test 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari 

perlakuan genotipe J.curcas Linn terhadap  jumlah total buah per tanaman dan berat 

kering biji per tanaman. Tabel 1 menunjukkan rerata jumlah buah dan jumlah biji total 

per tanaman pada beberapa genotipe tanaman jarak pagar (J.curcas Linn). Hasil uji BNJ 
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menunjukkan bahwa jumlah buah per tanaman yang dihasilkan oleh genotip JCUMM 

(JCUMM-5, JCUMM-6, JCUMM-7, JCUMM-18) lebih banyak daripada genotipe 

kontrol (IP3A dan IP3P). Jumlah biji per tanaman yang dihasilkan berkisar antara 91,3 

(IP3P) hingga 236,6 (JCUMM-5) yang menghasilkan jumlah biji tertinggi Tabel 1. 

 

Tabel 1 

Rerata Jumlah Buah dan Jumlah Biji Total Per Tanaman pada Beberapa 

Genotipe Tanaman Jarak Pagar (J.curcas Linn) 

Genotipe   
Rerata Jumlah Buah per 

Tanaman 
Rerata Jumlah Biji per Tanaman 

IP3A 24,02a 142,6 ab 

IP3P 26,53ab 91,3 a 

JCUMM-18 53,65bc 214,9 ab 

JCUMM-7 60,66c 146,8 ab 

JCUMM-6 54,53bc 196,6 ab 

JCUMM-5 61,89c 236,6 b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata  

pada uji BNJ 5% 

 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dari berbagai genotipe yang diuji terhadap berat kering biji per tanaman.. 

Namun tidak memberikan pengaruh terhadap berat kering 100 biji. Rerata berat kering 

biji per tanaman  dan berat kering 100 biji pada beberapa genotipe tanaman jarak pagar 

(J.curcas Linn) ditunjukkan pada Tabel 2. Berat kering biji per tanaman yang dihasilkan 

dari genotipe jarak pagar hasil persilangan (JCUMM-5, JCUMM6, JCUMM-7, 

JCUMM-18) secara umum lebih tinggi daripada genotipe tanaman kontrol (IP3A dan 

IP3P) (Tabel 2).  

Hasil analisis menunjukkan bahwa rerata berat kering 100 biji dari berbagai 

genotip J.curcas yang diuji berkisar antara 64,1 gram (JCUMM-6) hingga 69,7 gram 

(JCUMM-5). Berat kering 100 biji secara tidak langsung menunjukkan karakter 

besarnya ukuran biji tanaman yang dihasilkan, dan  merupakan salah satu standar 

karakter kualitas biji tanaman. Biji Jatropha curcas terdiri dari 75% daging biji (kernel) 

dan 25% kulit biji dengan komposisi kimia minyak/lemak 47,25±1.34%, protein 

24,60±1.40%, serat kasar 10,12± 0.52%, air 5,54±0.20% serta karbohidrat 7,99% yang 

persentasenya dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan tumbuh tanaman 

(Akiyanto, 2003). Perbedaan berat biji dalam jumlah yang sama disebabkan adanya 
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perbedaan komposisi kimia yang dikandung oleh biji Jatropha, yang disebabkan oleh 

perbedaan varietas, genetik, usia dan kondisi lingkungan pertumbuhan tanaman (Achten 

dkk., 2008) 

 

Tabel 2 

Rerata Berat Kering Biji Per Tanaman  dan Berat Kering 100 biji pada Beberapa 

Genotipe Tanaman Jarak Pagar (J.curcas Linn). 

Genotipe 
Berat kering Biji Per 

Tanaman (gram/tanaman) 
Berat kering 100 biji (gram) 

IP3A 57,69a 69,5  

IP3P 64,38ab 67,2  

JCUMM-18 115,02c 68,7  

JCUMM-7 110,17bc 69,3  

JCUMM-6 99,72abc 64,1  

JCUMM-5 133,73c 69,7  

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada 

uji BNJ 5%. 

 

Rerata kadar minyak biji jarak pagar dari hasil pengujian berbagai genotipe  

berkisar antara 39,5 % (JCUMM-6) hingga 57,7 % (JCUMM-7) disajikan pada Tabel 3. 

Kadar minyak merupakan salah satu syarat penting yang berpengaruh pada  rendemen 

biodiesel yang akan dihasilkan. Semakin tinggi kadar minyak dalam biji Jatropha maka 

semakin tinggi pula tingkat konversi menjadi biodiesel. Kadar minyak juga 

menunjukkan bahwa biji Jatropha tersebut potensial untuk dikembangkan sebagai 

sumber minyak nabati. Pada penelitian sebelumnya, kadar minyak genotip jarak pagar 

JCUMM-7 hingga mencapai 54,38% (Maftuchah dkk., 2016). Kadar minyak pada biji-

biji tergantung pada varietas tanaman, keadaan tanah dan iklim. Disamping itu cara dan 

jenis bahan pelarut yang digunakan dalam ekstraksi mempengaruhi besarnya kadar 

minyak yang dihasilkan. Kematangan buah waktu dipanen juga berpengaruh terhadap 

kandungan minyak dalam biji (Balitbang, 2008).  

 Uji rerata kadar minyak jarak pagar pada masing-masing perlakuan 

menunjukkan bahwa masing-masing genotipe jarak pagar yang di uji  menunjukkan 

perbedaan yang signifikan.  Tabel 3 menunjukkan  rerata kadar minyak biji dan 

kandungan free fatty acid pada beberapa genotipe tanaman jarak pagar (J.curcas Linn). 
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Tabel 3 

Rerata Kadar Minyak Biji dan Kandungan Free Fatty Acid pada Beberapa Genotipe 

Tanaman Jarak Pagar (J.curcas Linn). 

Genotipe   Kadar Minyak Biji (%) 
Free Fatty Acid (FFA) 

(%) 

IP3A 47,1 abc 1,97 

IP3P 51,7 abc 1,03 

JCUMM-18 54,8 bc 0,2 

JCUMM-7 57,7 c 0,8 

JCUMM-6 39,5 a 1,3 

JCUMM-5 42,6 ab 1,41 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada 

uji BNJ 5%. 

 

 Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperoleh minyak jarak pagar 

adalah dengan ekstraksi bii jarak pagar. Untuk menghambat kerja enzim yang dapat 

menghidrolisis minyak membentuk asam lemak bebas, maka sebelum diekstraksi biji 

jarak pagar dilakukan pemanasan terlebuh dahulu. Berdasarkan hasil uji esterifikasi 

didapat hasil Free Fatty Acid (%FFA) yang terendah (konsentrasi 0,2%) pada genotip 

tanaman JCUMM-18 (Tabel 3). Hal ini sesuai dengan Standart Nasional Indonesia 

(SNI), mengenai persyaratan bahwa kandungan FFA yaitu antara 0,2-0,4%. 

Biodiesel dapat diperoleh dari minyak nabati dan lemak hewani. Biodiesel yang 

berasal dari minyak nabati antara lain  kelapa sawit, jarak pagar, kelapa, minyak jelantah, 

dan kemiri. Minyak nabati mengandung 90-98% trigliserida dan sejumlah kecil 

monogliserida dan digliserida (Ketaren, 2005). Trigliserida adalah ester dari tiga asam 

lemak rantai panjang yang terikat pada satu gugus gliserol. Dalam minyak nabati pada 

umunya terdapat lima jenis asam lemak yaitu: asam stearat, asam palmitat, asam oleat, asam 

linoleat dan asam linolenat. Asam stearat dan asam palmitat termasuk jenis asam lemak 

jenuh, asam oleat, asam linoleat, asam linolenat termasuk asam lemak tak jenuh, jika asam 

lemak terlepas dari trigliseridanya maka akan menjadi lemak asam bebas (free fatty acids). 

Minyak nabati sebagai bahan baku pembuatan biodiesel dapat dikelompokkan menjadi tiga 

jenis berdasarkan kandungan FFA nya yaitu : refined Oil (minyak nabati dengan kandungan 

FFA kurang dari 1,5%), minyak nabati dengan kandungan FFA rendah kurang dari 4%, 

minyak nabati dengan kandungan FFA tinggi lebih dari 20% (Kinast, 2003).  

Kandungan air yang tinggi  pada bij akan menghambat proses pembuatan 

biodiesel karena menyebabkan hidrolisis trigliserida menjadi digliserida. Semakin tinggi 
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kandungan air dalam bahan baku biodiesel, semakin rendah rendemen biodiesel yang 

akan diperoleh. Hal ini dikarenakan proses hidrolisis trigliserida menjadi digliserida 

akan terus berlanjut membentuk asam lemak bebas (FFA) yang mengakibatkan 

terbentuknya sabun dan emulsi apabila bereaksi dengan katalis basa pada saat proses 

transesterifikasi. Ketika sabun dan emulsi terbentuk terlalu banyak akan menyulitkan 

saat proses pencucian biodiesel sehingga menurunkan rendemen (Shahla dkk., 2010). 

 

SIMPULAN  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa genotip J.curcas yang dianalisis 

memberikan pengaruh yang significant terhadap rerata jumlah buah per tanaman, 

jumlah biji per tanaman, berat kering biji per tanaman dan kadar minyak biji. Hasil uji 

BNJ menunjukkan bahwa jumlah buah per tanaman dan berat kering biji per tanaman 

yang dihasilkan oleh genotip JCUMM (JCUMM-5, JCUMM-6, JCUMM-7, JCUMM-

18) lebih tinggi daripada genotipe kontrol (IP3A dan IP3P). Jumlah biji per tanaman 

berkisar antara 91,3 (IP3P) hingga 236,6 (JCUMM-5). Berat  kering 100 biji dari 

berbagai genotip J.curcas berkisar antara 64,1 gram (JCUMM-6) hingga 69,7 gram 

(JCUMM-5) sedangkan rerata kadar minyak biji berkisar antara 39,5 % (JCUMM-6) 

hingga 57,7 % (JCUMM-7).. Hasil uji esterifikasi menunjukkan hasil Free Fatty Acid 

dari crude jatropha oil berkisar antara 0,2% (JCUMM-18) hingga 1,97% (IP3A). 
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